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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populasi adalah objek yang dijadikan semdbata dapat berupa benda,
peristiva, dan individu. Populasi menurut Arikunt2002:108) adalah
“Keseluruhan subjek penelitian”.

Populasi dalam penelitian ini adalah meives prodi PKK yang telah
mengikuti perkuliahan Manajemen Sumber Daya Keklaaggkatan 2008 -
2009.

2. Sampsé

Sampel pada penelitian ini adasdmpling purposiveSesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:85), bahwaep®ian sampel
menggunakan teknik sampling purposive” artinya ditentukan dengan
mempertimbangkan tujuan penelitian berdasarkan erlaikriteria yang
ditentukan terlebih dahulu.

Penjelasan diatas dijadikan acuan bahwa yangjagie sampel pada

penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi PKK jurusalKAFPTK UPI 2008
,2009,2010 yang tinggal jauh dari orang tua dtas di Bandung dan telah

mengikuti mata kuliah Manajemn Sumber Daya Keluarga
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B. Desain Penelitian
Desain Penelitian merupakan prosedur strategi yatilgkukan
dalampenelitian. Langkah awal dalam penelitiaradalah:

Studi pendahuluan dengan melakukan pengankataijek penelitian dan
selanjutnya diteruskan dengan Penyusunan propoggilelipan dengan
penyusunan BAB Il mengenai kajian pustaka hasajbel'Manajemen Sumber
Daya Keluarga” dan pengelolaan keuangan pribadiasiava, penyusunan

BAB lll tentang metodologi penelitian, lalu ditekas dengan penyusunan Kisi

kisi instrumen dan instrumen penelitian yaitu berupngket penelitian
Penyebaran angket dimaksudkan untuk mengumpulkinndangenai manfaat
hasil belajar Manajemen Sumber daya Keluarga dgdangelolaan keuangan
pribadi mahasiswa.

Setelah menyebar angket lalu mengumpulkanbké angket yang telah
diisi oleh responden dan menginventaris jawaban dagket yang sudah
disebar, mentabulasi data yang diperoleh dari unsn penelitian,lalu
diteruskan membuat pembahasan hasil penelitianyd@m menarik kesimpulan
hasil penelitian.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitr@nadalah metode
deskriptif, yaitu metode yang dapat membantu mehiega masalah yang
terjadi pada masa sekarang. Metode penelitian igggkmenurut Sudjana
(2008:52) adalah “Penelitian yang bertujuan untukendeskripsikan atau

menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada padsa rsekarang”. Sejalan
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dengan pemikiran tersebut, maka Sudjana dan Ibrp0€9:18) berpendapat
penelitian deskriptif adalah “permasalahan yangqhgkap merupakan masalah
aktual yang terjadi saat ini”.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional mengenai “Manfaat HBglajar Manajemen Sumber
Daya Keluarga (MSDK) Dalam Pengelolaan KeuangabaBiiMahasiswa Prodi
PKK Jurusan PKK - FPTK UPI” diperlukan dirumuskantuk menghindari
kesalahan penafsiran istilah yang digunakan dalamelgian ini, khususnya
istilah-istilah yang terdapat pada rumusan juduManfaat Hasil Belagjar
Manajemen sumber daya keluarga dalam Pengelolaan Keuangan Pribadi
Mahasiswa
1. Manfaat menurut Yandianto (2000:314) adalah ‘&atau faedah”.
2. Hasil belajar menurut Sudjana (2004:3) adalah “Paman perilaku yang
mencangkup kemampuan kognitif, afektif, dan psiktorio
3. Manajemen Keuangan menurut David Ciang (200%add)ah “suatu kegiatan
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolpangendalian,
pencarian dan penyimpanan dana yang dimiliki olalgamisasi atau
individu.”.
4. Pengelolaan menurut Wardoyo (1980:41) memberikdinidi sebagai
berikut pengelolaan adalah suatu rangkai kegigdag berintikan
perencanaan ,pengorganisasian pergerakan dan peEsayadalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
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5. Perencanaan keuangan pribadi menurut Menurgoharn(1977:121) “adalah
suatu proses pencapaian tujuan pribadi melalui jear@am keungan yang
terstruktur dan tetap”.

6. Mahasiswamenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalaimg

yang belajar di perguruan tinggi.

Pengertian manfaat hasil belajar ManajerBember Daya Keluarga
yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu padagran para ahli, yaitu
faedah perubahan perilaku yang mencangkup kemanimgmitif, afektif, dan
psikomotor setelah mempelajari mata kuliah yang gagmkan bagaimana
mengelola keuangan dengan baik dan bertanggung jéevhadap kebutuhan
yang dimilikinya. Keseluruhan kondisi mahasiswa yang membuatnya siap
untuk memberi respon/jawaban pada pelaksanan pnogembelajaran pada
umumnya, sebagai individu yang ahli dalam pengafol&euangan pribadi,
perubahan perilaku ini mencangkup yang mencanglegalam kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mempealajanata kuliah yang
mengajarkan mengenai bagaimana mengelola keuangag paik itu dan
bertanggung jawab terhadap kebutuhan yang dimiksshari — hari .

Mahasiswa haruslah bersifat mandiri dalamjadeni kehidupanya sehari —
hari sehingga mereka bisa belajar disiplin sejak, ddengelolaan keuangan
merupakan satu acuan bagi mahasisawa agar beldjgy hlebih tertata dan

terencana.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddad@gket dengan
alternatif jawaban pilihan ganda. Angket digunakartuk mendapatkan data
yang diperlukan penelitian, sesuai dengan penddpédtunto (2002:128)
“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yamgeiakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tenfanitgadinya, atau hal yang ia
ketahui”.

Angket yang dibuat oleh pénébertujuan untuk memperoleh data
terhadap Manfaat Hasil Belajar Manajemen SumberaDdgluarga Dalam
Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa ditinjau kilamampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Arikunto (2002:19&}alah
“Menentukan metode setepat-tepatnya untuk memgeda&, kemudian disusul
dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yasgtrumen”. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian yaitu dengan elsry angket dan
melakukan wawancara pada responden sesuai dengatesa
G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari angket yang telah persébarkan dan dijawab
oleh mahasiswa sebagai responden, kemudian dipnosledui pengolahan data
dengan menghitung persentase dari setiap jawaliak s@lanjutnya ditafsirkan.

Proses pengolahan data menggunakan langkah-lasgkalyai berikut:
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1. Mengecek jumlah lembar jawaban angket dan
2. Memeriksa kelengkapan angket
3. Menghitung angket jawaban pada angket
4. Tabulasi data
Tabulasi data dilakukan untuk memperoleh gambarangenai frekuensi
tiap option dalam setiap item instrument, sehingga terlihdsjgawaban
responden.
H. Tahapan Pengolahan Data
Tahapan pengolahan data, sebagai berikut :
1. Menentukan persentase data
Persentase data digunakan untuk meltbegar kecilnya frekuensi
jawaban dalam angket yang dihitung dalam jumlalsgease. Sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Ali (1985:184), mhmumus untuk

menghitung persentase adalah:

f

== x1009
D nx %

Keterangan :

P = Persentase (jumlah persentase yang dicari)
n = Jumlah responden
f = Frekuensi jawaban responden

100% = Bilangan mutlak
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2. Penafsiran data
Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambgaag jelas terhadap
jawaban pertanyaan yang diajukan. Kriteria peraisglata dalam penelitian

ini berpedoman pada batasan yang dikemukakan di€h985:184), yaitu :

100% = Seluruhnya

76% - 99% = Sebagian besar

51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26% - 49% Kurang dari setengahnya
1% - 25% Sebagian kecil
0% = Tidak seorang pun

Batasan yang dikemukakan oleh Ali, dijadikan rujukdengan bahasa
penafsiran menurut penulis yaitu :

81% - 100% = Sangat bermanfaat

61% - 80% = Bermanfaat

41% - 61% = Cukup bermanfaat

21% - 40% = Kurang bermanfaat

0% - 20% = Sangat kurang bermanfaat



